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BAB 5  Somatoform dan Gangguan Disosiatif 
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BAB 9  Gangguan Adiksi 

BAB 10  Gangguan Perkembangan Masa Prasekolah: ADHD dan LD 

BAB 11 Gangguan Perkembangan Masa Anak dan Remaja: 

Gangguan Kecemasan 

BAB 12  Gangguan Perilaku dan Perkembangan Perilaku Antisosial 

pada Anak dan Remaja 

BAB 13  Gangguan Perkembangan Intelektual 
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BAB 

1 KONSEP DASAR PSIKOPATOLOGI Oleh: Ns. Yosua Aldrin Kaligis, S.Kep., M.Kep. 
Ns. Yosua Aldrin Kaligis, S.Kep., M.Kep. 

 

 

A. Apa Itu Psikopatologi 

Psikopatologi merupakan istilah yang mengacu pada 

studi tentang penyakit mental, tekanan mental, atau manifestasi 

perilaku dan pengalaman yang mungkin menunjukkan penyakit 

mental atau gangguan psikologis. Psikopatologi 

(psychopathology) adalah cabang psikologi yang 

berkepentingan untuk menyelidiki penyakit atau gangguan 

mental dan gejala-gejala abnormal lainnya. Psikopatologi atau 

sakit mental adalah sakit yang tampak dalam bentuk perilaku 

dan fungsi kejiwaan yang tidak stabil. Istilah psikopatologi 

mengacu pada sebuah sindrom yang luas, yang meliputi 

ketidaknormalan kondisi indera, kognisi, dan emosi. Lebih 

lanjut, psikopatologi juga dapat didefinisikan sebagai penyakit 

jiwa atau gangguan jiwa (mental disorder), dimana gangguan 

jiwa sendiri ialah ketidakmampuan berfungsinya seseorang 

sehingga ia tak dapat mencapai pemuasan yang cukup memadai 

terhadap kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, perasaan, dan 

persyaratan-persyaratan. (Fatmawati, 2019). 

Psikopatologi didefinisikan sebagai ilmu tentang 

pengalaman dan perilaku abnormal. Psikopatologi merupakan 

ilmu empiris dan metodologinya harus dirumuskan sesuai 

dengan konsepsi filsafat ilmu modern. Psikopatologi harus 

mencakup metode dan penjelasan psikologis, biologis, dan 

sosiologis sejauh relevan dengan pemahaman tentang 

KONSEP DASAR 

PSIKOPATOLOGI 
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2 PARADIGMA PSIKOLOGI DALAM PSIKOPATOLOGI Oleh: Dr. Dessy Laksyana Utami, S.KM., M.KKK. 
Dr. Dessy Laksyana Utami, S.KM., M.KKK. 

 

 

A. Pendahuluan 

Psikopatologi merupakan cabang ilmu yang mempelajari 

gejala dan proses gangguan jiwa. Pemahaman terhadap 

psikopatologi tidak hanya terbatas pada aspek biologis atau 

medis, melainkan juga mencakup dimensi psikologis yang 

mendalam. Paradigma psikologi dalam psikopatologi 

menekankan pentingnya pendekatan terhadap gangguan jiwa 

melalui cara individu berpikir, merasakan, dan berperilaku, 

serta dinamika hubungan dengan lingkungan sekitarnya. 

Mahasiswa kedokteran dan psikologi perlu memahami 

beragam paradigma psikologi yang membentuk fondasi teori 

dan praktik dalam memahami serta menangani gangguan 

mental. Modul ini menyajikan pemaparan paradigma utama 

dalam psikopatologi yang bersumber dari psikologi, mulai dari 

paradigma psikoanalitik, behavioristik, kognitif, humanistik, 

hingga biopsikososial dan kontemporer. 

 

B. Dasar Psikopatologi 

1. Definisi Psikopatologi 

Psikopatologi adalah studi ilmiah tentang gangguan 

mental, termasuk asal-usul, perkembangan, dan 

manifestasinya. Istilah ini berasal dari bahasa Yunani: psyche 

(jiwa), pathos (penderitaan), dan logos (ilmu). 

  

PARADIGMA PSIKOLOGI 

DALAM PSIKOPATOLOGI 
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BAB 

3 KELAINAN JIWA DAN TINGKAH LAKU Oleh: Merlin Abd Rahman, S.KM., M.Si. 
Merlin Abd Rahman, S.KM., M.Si. 

 

 

A. Kelainan Jiwa Organik 

Kelainan jiwa organik diakibatkan dari penyakit otak, 

kerusakan otak atau keadaan lain yang merusak fungsi otak. 

Kerusakan fungsi ini bisa primer atau sekunder. Kelainan primer 

disebabkan oleh keadaan yang secara langsung dan selektif 

mengganggu otak; sedangkan kelainan sekunder adalah pada 

penyakit yang melibatkan otak sebagai salah satu dari berbagai 

sistem atau organ tubuh yang diserangnya. 

Demensia adalah sindroma kekacauan fungsi tinggi 

korteks seperti daya ingat, belajar, berpikir, orientasi, 

memahami, menghitung, dan memutuskan. Kesadaran tidak 

terganggu. Biasanya terdapat kerusakan fungsi kognitif 

(pengenalan), yang kadang-kadang didahului oleh 

memburuknya kontrol emosi, tingkah-laku sosial, atau motivasi. 

Sindroma ini terjadi pada (1) penyakit Alzheimer, yaitu penyakit 

degenerasi primer otak yang penyebabnya tidak jelas;  

(2) penyakit pembuluh darah otak yang menimbulkan infark 

otak, dan (3) keadaan lain yang mengganggu otak. 

 

B. Kelainan Jiwa akibat Penggunaan Zat Psikoaktif 

Kelainan akibat penggunaan zat psikoaktif, baik melalui 

resep dokter atau tidak. Karakter ketiga pada kode 

menunjukkan jenis zat, dan karakter keempat menunjukkan 

keadaan klinis. Kode ini hendaknya digunakan untuk setiap zat 

KELAINAN JIWA  

DAN TINGKAH LAKU 
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BAB 

4 FAKTOR-FAKTOR RESIKO PSIKOPATOLOGI Oleh: Sri Adi Nurhayati, S.Psi., M.M. 
Sri Adi Nurhayati, S.Psi., M.M. 

 

 

A. Pendahuluan 

Dalam beberapa dekade terakhir, perhatian terhadap 

kesehatan mental mengalami peningkatan yang signifikan, baik 

dalam ranah akademik, klinis, maupun masyarakat luas. 

Gangguan psikologis atau gangguan mental, yang dahulu kerap 

disalahpahami dan distigmatisasi, kini semakin diakui sebagai 

kondisi yang kompleks dan nyata, serta memiliki dampak besar 

terhadap kehidupan individu dan masyarakat. Data global 

menunjukkan bahwa gangguan mental menyumbang beban 

penyakit yang tidak kalah besar dibandingkan penyakit fisik, 

bahkan pada beberapa negara, depresi dan gangguan 

kecemasan telah menjadi penyebab utama ketidakmampuan 

(disability) dalam kelompok usia produktif. 

Psikopatologi, sebagai cabang ilmu yang mempelajari 

gejala, penyebab, perkembangan, dan konsekuensi dari 

gangguan mental, menjadi pilar penting dalam memahami 

kondisi-kondisi psikologis yang menyimpang dari norma 

kesehatan mental. Namun demikian, pemahaman terhadap 

psikopatologi tidak cukup hanya dengan mengenali gejalanya. 

Diperlukan pemahaman yang menyeluruh mengenai faktor-

faktor risiko yang menyebabkan atau meningkatkan 

kemungkinan seseorang mengalami gangguan mental. 

Pemahaman terhadap faktor risiko ini bukan hanya penting bagi 

psikolog atau psikiater, tetapi juga bagi tenaga kesehatan, 

FAKTOR-FAKTOR RESIKO 

PSIKOPATOLOGI 
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Pada bab ini kita akan membahas apa itu somatoform dan 

gangguan disosiatif. Selain itu, kita juga akan membahas lebih 

dalam terkait kedua hal ini yaitu mengenai jenis, hingga gambaran 

intervensi yang dapat dilakukan. 

 

A. Somatoform Disorders 

1. Definisi dan Klasifikasi 

Somatoform disorders atau yang sekarang dikenal 

dengan istilah somatic symptoms and related disorders (SSRD) 

dalam DSM-5, merupakan gangguan yang ditandai dengan 

gejala somatik dan/ atau sakit cemas yang diikuti dengan 

distress dan ketidak sesuaian. Diagnosis utama dari 

gangguan ini bukan lagi ketidakjelasan medis, melainkan 

gejala fisik yang mengganggu dan disertai dengan pikiran, 

perasaan, atau perilaku yang tidak adaptif dalam merespon 

gejala tersebut. Diagnosis gangguan somatik bisa 

berdampingan dengan gangguan medis nyata. Artinya, 

adanya penyakit medis tidak menutup kemungkinan juga 

mengalami gangguan mental yang terkait dengan gejala 

somatik. Gangguan ini bisa muncul secara spontan, dan 

penyebabnya sering kali tidak jelas. 

Dalam DSM-5 terjadi perubahan kriteria diagnosis 

untuk gangguan ini, awalnya gejala fisik harus tidak bisa 

dijelaskan secara medis. Hal ini bermasalah karena sulit 
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A. Perbedaan Kepribadian, Sifat, Kebiasaan, dan Karakter 

Kepribadian manusia merupakan hasil akhir dari 

interaksi kompleks antara faktor biologis, psikologis, dan sosial-

budaya. Untuk memahami gangguan kepribadian, penting 

untuk membedakan terlebih dahulu antara konsep dasar seperti 

sifat, kebiasaan, karakter, dan kepribadian. Sifat (traits) merujuk 

pada ciri-ciri bawaan yang relatif stabil, seperti kecenderungan 

menjadi pemalu atau agresif. Kebiasaan adalah pola perilaku 

yang dipelajari dan diulang secara konsisten dalam konteks 

tertentu, misalnya kebiasaan menggigit kuku saat cemas. 

Karakter mencerminkan aspek moral dan nilai yang berkembang 

dari pengalaman hidup dan sosialisasi, seperti kejujuran atau 

rasa tanggung jawab. Sedangkan kepribadian merupakan 

integrasi dari keseluruhan pola berpikir, merasa, dan 

berperilaku yang stabil dari waktu ke waktu dan lintas situasi, 

mencerminkan perpaduan antara sifat, karakter, dan kebiasaan 

individu (Cloninger, 2004). 

 

B. Kapan Ciri Kepribadian Normal pada Manusia Berubah 

Menjadi Gangguan Kepribadian? 

Setiap orang pasti memiliki ciri kepribadian — misalnya 

ada yang cenderung pendiam, perfeksionis, suka mengatur, atau 

sangat peduli pada orang lain. Ciri-ciri ini merupakan bagian 

dari spektrum kepribadian normal yang terbentuk sejak masa 
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A. Pendahuluan 

Gangguan seksual dan identitas gender merupakan 

bagian penting dari kajian psikopatologi. Permasalahan pada 

aspek ini seringkali menimbulkan gangguan psikososial yang 

signifikan, baik pada individu maupun lingkungan sekitarnya. 

Tenaga Kesehatan dituntut untuk memiliki pemahaman 

mendalam mengenai klasifikasi, etiologi, diagnosis, dan 

intervensi terapeutik terhadap gangguan ini. Penekanan 

diberikan pada perspektif biopsikososial dan pendekatan 

berbasis bukti dalam memahami dan menangani gangguan ini. 

BAB ini juga membahas isu etis, budaya, dan legal yang relevan 

dalam konteks Indonesia. 

 

B. Konsep Dasar 

Seksualitas merupakan aspek integral (biologis, 

psikologis, sosial, dan spiritual) dari kehidupan manusia yang 

mencakup jenis kelamin, identitas dan peran gender, orientasi 

seksual, erotisme, kesenangan, keintiman, dan reproduksi 

(World Health Organization, 2015). Sementara itu, identitas 

gender merujuk pada pengalaman internal seseorang terhadap 

gendernya, yang mungkin sesuai atau tidak sesuai dengan jenis 

kelamin yang ditetapkan saat lahir. Gangguan seksual dan 

identitas gender merupakan kondisi yang mempengaruhi fungsi 
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A. Pendahuluan 

Salah satu bentuk gangguan mental yang menjadi 

perhatian serius dalam psikopatologi modern adalah gangguan 

makan (eating disorders). Gangguan makan ini bukan sekadar 

pola makan yang tidak teratur, melainkan kondisi psikologis 

kompleks yang sering kali berakar dari masalah citra tubuh, 

kontrol diri, trauma, serta tekanan sosial dan budaya. Gangguan 

ini termasuk dalam kategori gangguan mental serius yang telah 

terdaftar secara resmi dalam Diagnostic and Statistical Manual of 

Mental Disorders, Fifth Edition (DSM-5), mencakup antara lain 

Anorexia Nervosa, Bulimia Nervosa, dan Binge-Eating Disorder 

(American Psychiatric Association, 2013). 

Memahami gangguan makan penting dalam konteks 

psikopatologi karena gangguan ini dapat berdampak luas, baik 

secara fisik maupun psikologis. Individu dengan gangguan 

makan berisiko mengalami komplikasi medis serius, seperti 

gangguan elektrolit, kerusakan organ, gangguan jantung, 

hingga kematian. Dari sisi psikologis, gangguan makan 

seringkali disertai dengan kondisi komorbid seperti depresi, 

kecemasan, gangguan obsesif-kompulsif, dan risiko bunuh diri 

(Treasure, Claudino, & Zucker, 2010). 

Data global menunjukkan bahwa prevalensi gangguan 

makan terus mengalami peningkatan. Sekitar 14 juta orang 

mengalami masalah ini, termasuk 3 juta anak-anak dan remaja, 
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A. Pendahuluan 

Kehidupan modern dimana segala sesuatu berkembang 

dengan cepat banyak dapat menimbulkan berbagai tekanan. 

Tekanan yang dialami oleh individu bisa menimbulkan berbagai 

masalah social sebagai pelampiasan terhadap tekanan yang 

dialami. Tidak jarang, untuk mengatasi tekanan atau masalah, 

seseorang mengkonsumsi alcohol, narkoba atau melakukan 

perilaku kompulsif.kebiasaan dan perilaku yang dilakukan 

dapat mengakibatkan ketergantungan dan kecanduan. 

Ketergantungan dan kecanduan terkadang tidak dinilai serius 

sedangkan ketergantungan dan kecanduan akan zat kimia atau 

perilaku kompulsif, dapat berakibat buruk. Sehingga buku ini 

akan membahas jenis- jenis kecanduan, factor factor penyebab 

kecanduan, dampak kecanduan serta upaya pencegahan 

gangguan adiksi. 

 

B. Definisi Adiksi 

Adiksi kondisi ketergantungan terhadap suatu zat atau 

perilaku, dimana seseorang melakukannya secara terus- 

menerus walaupun mengetahui bahwa dampak yang 

ditimbulkan negative. Menurut Alvira(2021), adiksi merupakan 

suatu dorongan yang sulit untuk dihindari dan dikendalikan 

untuk melakukan suatu hal. 
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A. Pendahuluan 

Pertumbuhan dan perkembangan adalah dua hal yang 

tidak bisa dipisahkan. Setiap ada pertambahan pertumbuhan 

pada anak maka akan diikuti pula dengan perkembangan anak. 

Pada usia anak prasekolah, yang berkisar antara usia 3 sampai 6 

tahun, terjadi pertumbuhan fisik yang melambat dan 

perkembangan psikososial hingga kognitif yang meningkat. 

Pertumbuhan yang terjadi seperti pertambahan berat badan dan 

tinggi badan anak (Juniah & Wulandari, 2024). Menurut 

Kementerian Kesehatan (2020), standar antropometri anak 

didasarkan pada parameter berat badan dan tinggi badan, yang 

terdiri dari 4 (empat) indeks, antara lain: berat badan menurut 

umur (BB/U); panjang badan/tinggi badan menurut umur 

(PB/U atau TB/U); Panjang badan/berat badan terhadap tinggi 

badan (BB/PB atau BB/TB) dan indeks massa tubuh sesuai usia 

(BMI/U). 

Perkembangan anak usia prasekolah merupakan masa 

kritis yang menentukan fondasi tumbuh kembang berikutnya. 

Masa prasekolah, yang terentang dari usia tiga hingga lima 

tahun, merupakan periode emas sekaligus periode kritis dalam 

tonggak perkembangan seorang anak. Pada periode ini, anak-

anak mengalami berbagai perubahan aspek fisik, kognitif, sosial, 

dan emosional secara cepat dan dinamis. Perkembangan yang 

optimal pada masa ini menjadi bekal krusial bagi keberhasilan 
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A. Pendahuluan 

Kecemasan (anxiety) merupakan salah satu bentuk dari 

gangguan mental emosional yang menunjukan keadaan suasana 

hati yang ditandai oleh efek negatif dan gejala-gejala ketegangan 

jasmaniah yang bersifat mengantisipasi, yaitu mengarah pada 

kekhawatiran terhadap peristiwa yang belum atau mungkin 

tidak terjadi. Kecemasan melibatkan perasaan, perilaku, dan 

respon-respon fisiologis (Durand & Barlow, 2006). Kecemasan 

dibedakan dari rasa takut (fear) dalam hal objek dan 

temporalitas: rasa takut biasanya berkaitan dengan respon 

emosional terhadap ancaman/bahaya yang nyata dan bersifat 

langsung (Duran & Barlow, 2006).  

Dalam kerangka psikopatologi, kecemasan menjadi salah 

satu gangguan mental yang paling umum dijumpai. Menurut 

American Psychiatric Association (2022), gangguan kecemasan 

mencakup berbagai kategori diagnostik seperti Generalized 

Anxiety Disorder (GAD), Gangguan Stress Pasca-trauma, 

Gangguan Obsesif-Kompulsif, Panic Disorder, Fobia Sosial 

dan Fobia Spesifik, masing-masing dengan karakteristik dan 

mekanisme psikologis yang spesifik. Data epidemiologis dari 

World Health Organization (WHO, 2019) menunjukkan bahwa 

lebih dari 260 juta orang di seluruh dunia mengalami gangguan 

kecemasan, dengan prevalensi lebih tinggi pada perempuan 

dibandingkan laki-laki, serta peningkatan signifikan pada 

kelompok usia remaja dan dewasa muda. 
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A. Pendahuluan 

Gangguan perilaku pada anak dan remaja merupakan 

masalah perkembangan yang kompleks dan berimplikasi luas. 

Masalah ini tidak hanya berdampak pada individu yang 

mengalami, tetapi juga pada keluarga, sekolah, dan sistem sosial 

secara lebih luas (Fonseca-Pedrero et al., 2021; Scattolin, Resegue 

and Rosário, 2022). Anak dengan gangguan perilaku 

menunjukkan pola perilaku agresif, impulsif, atau melanggar 

aturan yang konsisten dan berulang, yang dapat memburuk jika 

tidak ditangani secara dini. 

Gangguan ini merupakan salah satu prediktor kuat 

terhadap gangguan kepribadian antisosial dan keterlibatan 

dalam perilaku kriminal pada masa dewasa (Carucci et al., 2023). 

Selain itu, gangguan perilaku juga berdampak langsung 

terhadap prestasi akademik, hubungan sosial, serta risiko 

terhadap masalah kesehatan mental lainnya seperti depresi dan 

penyalahgunaan zat (Fonseca-Pedrero et al., 2021). 

Secara umum, gangguan perilaku dipahami sebagai hasil 

interaksi dinamis antara faktor-faktor neurobiologis (seperti 

disregulasi fungsi prefrontal cortex dan sistem stres HPA-axis), 

karakteristik psikologis individu (seperti temperamen sulit dan 

rendahnya kontrol diri), pola asuh yang disfungsional, dan 

kondisi lingkungan sosial seperti kekerasan atau eksklusi sosial 

(Squillaci and Benoit, 2021; Scattolin, Resegue and Rosário, 2022). 
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A. Pendahuluan 

Gangguan perkembangan intelektual (GPI) merupakan 

salah satu bentuk kondisi neuropsikiatrik yang memiliki 

dampak luas terhadap kemampuan individu, terutama dalam 

aspek fungsi kognitif dan adaptif (Dakopolos et al., 2024). 

Kondisi ini ditandai oleh keterbatasan yang nyata pada 

kemampuan intelektual, seperti penalaran, pemecahan masalah, 

dan perencanaan. Selain itu, gangguan perkembangan 

intelektual juga melibatkan defisit dalam perilaku adaptif, yang 

meliputi keterampilan konseptual, sosial, dan praktis yang 

diperlukan untuk menjalani kehidupan secara mandiri dan 

bermakna (Mattie et al., 2023). Topik gangguan perkembangan 

intelektual menjadi sangat penting untuk dikaji secara 

mendalam karena tingginya prevalensi di berbagai populasi 

serta kompleksitas dampaknya dalam konteks klinis, 

pendidikan, dan sosial. Di Indonesia, sebagaimana juga di 

banyak negara berkembang lainnya, terdapat sejumlah 

tantangan signifikan dalam penanganan gangguan 

perkembangan intelektual, antara lain keterlambatan dalam 

deteksi dini, keterbatasan akses terhadap layanan intervensi 

yang efektif, dan masih kuatnya stigma sosial terhadap individu 

dengan gangguan perkembangan intelektual. Oleh karena itu, 

pendekatan multidisipliner dan komprehensif sangat 

diperlukan untuk memahami dan menangani kondisi ini secara 

menyeluruh, meliputi aspek medis, psikologis, edukatif, dan 

GANGGUAN 

PERKEMBANGAN 

INTELEKTUAL 



239 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A. Moss, R. (2020) ‘Psychotherapy in pain management: New 

viewpoints and treatment targets based on a brain theory’, 

AIMS Neuroscience, 7(3), pp. 194–270. Available at: 

https://doi.org/10.3934/Neuroscience.2020013. 

Asonitou, K., Charitou, S. and Koutsouki, D. (2025) ‘Effectiveness of 

Physical Activity and Sport Interventions on Executive 

Functioning, Social Skills, and Quality of Life in Children and 

Adolescents with Neurodevelopmental Disorders’, in 

Movement as Medicine - Harnessing Physical Activity for Holistic 

Health across the Lifespan [Working Title]. IntechOpen. 

Available at: https://doi.org/10.5772/intechopen.1010434. 

Bertelli, M.O. et al. (2022) ‘Intellectual Disability/Intellectual 

Developmental Disorder’, in Textbook of Psychiatry for 

Intellectual Disability and Autism Spectrum Disorder. Cham: 

Springer International Publishing, pp. 1–49. Available at: 

https://doi.org/10.1007/978-3-319-95720-3_1. 

Boluarte Carbajal, A. et al. (2024) ‘Assessment of adaptive behavior 

in people with intellectual disabilities: Design and 

development of a new test battery’, Heliyon, 10(10), p. e31048. 

Available at: https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2024.e31048. 

Bratan, T. et al. (2020) ‘Implementation of the UN Convention on the 

Rights of Persons with Disabilities: A Comparison of Four 

European Countries with Regards to Assistive Technologies’, 

Societies, 10(4), p. 74. Available at: 

https://doi.org/10.3390/soc10040074. 

Dakopolos, A. et al. (2024) ‘Developmental associations between 

cognition and adaptive behavior in intellectual and 

developmental disability’, Journal of Neurodevelopmental 

Disorders, 16(1), p. 31. Available at: 

https://doi.org/10.1186/s11689-024-09542-z. 



240 

 

Dimitriadis, E. et al. (2023) ‘Pre-eclampsia’, Nature Reviews Disease 

Primers, 9(1), p. 8. Available at: 

https://doi.org/10.1038/s41572-023-00417-6. 

Elhawary, N.A. et al. (2022) ‘Genetic etiology and clinical challenges 

of phenylketonuria’, Human Genomics, 16(1), p. 22. Available 

at: https://doi.org/10.1186/s40246-022-00398-9. 

Fucà, E. et al. (2023) ‘Psychiatric Comorbidities in Children and 

Adolescents with High-Functioning Autism Spectrum 

Disorder: A Study on Prevalence, Distribution and Clinical 

Features in an Italian Sample’, Journal of Clinical Medicine, 

12(2), p. 677. Available at: 

https://doi.org/10.3390/jcm12020677. 

Gibbons, A. and Warne, R.T. (2019) ‘First publication of subtests in 

the Stanford-Binet 5, WAIS-IV, WISC-V, and WPPSI-IV’, 

Intelligence, 75, pp. 9–18. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.intell.2019.02.005. 

Hatch, B., Kadlaskar, G. and Miller, M. (2023) ‘Diagnosis and 

treatment of children and adolescents with autism and 

ADHD’, Psychology in the Schools, 60(2), pp. 295–311. 

Available at: https://doi.org/10.1002/pits.22808. 

Kalra, R., Gupta, M. and Sharma, P. (2023) ‘Recent advancement in 

interventions for autism spectrum disorder: A review’, 

Journal of Neurorestoratology, 11(3), p. 100068. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.jnrt.2023.100068. 

Lear, B.A. et al. (2024) ‘Preventive, rescue and reparative 

neuroprotective strategies for the fetus and neonate’, Seminars 

in Fetal and Neonatal Medicine, 29(4–5), p. 101542. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.siny.2024.101542. 

Lee K, Cascella M, M.R. (2025) Intellectual Disability, In: StatPearls. 

Treasure Island (FL): StatPearls. 

Lemay, K.R. et al. (2024) ‘Implementation of the International 

Classification of Diseases 11th revision behavioural 

indicators for disorders of intellectual development with co‐



241 

 

occurring autism spectrum disorder’, Journal of Intellectual 

Disability Research, 68(10), pp. 1114–1128. Available at: 

https://doi.org/10.1111/jir.13146. 

Liao, J. et al. (2025) ‘Mitochondria in brain diseases: Bridging 

structural-mechanistic insights into precision-targeted 

therapies’, Cell Biomaterials, 1(2), p. 100016. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.celbio.2025.100016. 

Mattie, L.J. et al. (2023) ‘Perspectives on adaptive functioning and 

intellectual functioning measures for intellectual disabilities 

behavioral research’, Frontiers in Psychology, 14. Available at: 

https://doi.org/10.3389/fpsyg.2023.1084576. 

McCutcheon, R.A., Keefe, R.S.E. and McGuire, P.K. (2023) 

‘Cognitive impairment in schizophrenia: aetiology, 

pathophysiology, and treatment’, Molecular Psychiatry, 28(5), 

pp. 1902–1918. Available at: https://doi.org/10.1038/s41380-

023-01949-9. 

Mokobane, M., Pillay, B.J. and Meyer, A.M. (2019) ‘Fine motor 

deficits and attention deficit hyperactivity disorder in 

primary school children’, South African Journal of Psychiatry, 

25. Available at: 

https://doi.org/10.4102/sajpsychiatry.v25i0.1232. 

Mota-Rojas, D. et al. (2022) ‘Pathophysiology of Perinatal Asphyxia 

in Humans and Animal Models’, Biomedicines, 10(2), p. 347. 

Available at: 

https://doi.org/10.3390/biomedicines10020347. 

Muès, M. et al. (2024) ‘Factors associated with receptive and 

expressive language in autistic children and siblings: A 

systematic review’, Autism & Developmental Language 

Impairments, 9. Available at: 

https://doi.org/10.1177/23969415241253554. 

  



242 

 

Nurdin, M. (2022) ‘Regulation of the Education Rights of Persons 

with Disabilities in Law Number 8 of 2016 concerning 

Persons with Disabilities’, Legal Brief, 11(2), pp. 861–872. 

Available at: www.legal.isha.or.id/index.php/legal. 

Oikonomou, E. et al. (2025) ‘A Review of the Impact of Gestational 

Diabetes on Fetal Brain Development: An Update on 

Neurosonographic Markers During the Last Decade’, Life, 

15(2), p. 210. Available at: 

https://doi.org/10.3390/life15020210. 

Olson, L., Bishop, S. and Thurm, A. (2024) ‘Differential Diagnosis of 

Autism and Other Neurodevelopmental Disorders’, Pediatric 

Clinics of North America, 71(2), pp. 157–177. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.pcl.2023.12.004. 

Song, J. (2023) ‘Amygdala activity and amygdala-hippocampus 

connectivity: Metabolic diseases, dementia, and 

neuropsychiatric issues’, Biomedicine & Pharmacotherapy, 162, 

p. 114647. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.biopha.2023.114647. 

Tamm, L., Day, H.A. and Duncan, A. (2022) ‘Comparison of 

Adaptive Functioning Measures in Adolescents with Autism 

Spectrum Disorder Without Intellectual Disability’, Journal of 

Autism and Developmental Disorders, 52(3), pp. 1247–1256. 

Available at: https://doi.org/10.1007/s10803-021-05013-9. 

Tassé, M.J. and Kim, M. (2023) ‘Examining the Relationship between 

Adaptive Behavior and Intelligence’, Behavioral Sciences, 13(3), 

p. 252. Available at: https://doi.org/10.3390/bs13030252. 

Wolff, E. (2025) ‘A Legacy of Revision: Maintaining Professional 

Expertise Over the Changing Diagnosis and Classification of 

Intellectual Disability in the United States’, The Sociological 

Quarterly, 66(1), pp. 191–214. Available at: 

https://doi.org/10.1080/00380253.2024.2378968. 

  



243 

 

Yahaya, T.O. et al. (2021) ‘Chromosomal abnormalities predisposing 

to infertility, testing, and management: a narrative review’, 

Bulletin of the National Research Centre, 45(1), p. 65. Available 

at: https://doi.org/10.1186/s42269-021-00523-z. 

Zeng, X. et al. (2024) ‘An overview of current advances in perinatal 

alcohol exposure and pathogenesis of fetal alcohol spectrum 

disorders’, Journal of Neurodevelopmental Disorders, 16(1), p. 20. 

Available at: https://doi.org/10.1186/s11689-024-09537-w. 

Zorzi, S. and Berteotti, L. (2025) ‘Independent Living for Persons 

with Neurodevelopmental Disorders’, in Understanding 

Developmental Disorders [Working Title]. IntechOpen. 

Available at: https://doi.org/10.5772/intechopen.1008380. 

  



244 

 

TENTANG PENULIS 

  

Ns. Yosua Aldrin Kaligis,S.Kep,M.Kep menjadi 

tenaga pengajar di Fakultas Keperawatan 

Universitas Pembangunan Indonesia Manado 

sejak tahun 2024. Lahir 21 Desember 1997 di 

Dondomon, Kabupaten Bolaang Mongondow, 

Sulawesi Utara. Latar pendidikan penulis diawali 

pada jenjang Sarjana Ilmu Keperawatan di 

Universitas Pembangunan Indonesia Manado (2016-2020), 

kemudian jenjang Profesi Ners di Universitas Pembangunan 

Indonesia Manado (2020-2022). Pada tahun 2022-2024 penulis 

melanjutkan pendidikan Magister Keperawatan (M.Kep) di 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) dengan 

konsentrasi keperawatan jiwa. Sejak tahun 2024, penulis adalah 

Dosen tetap pada Program Studi Keperawatan Universitas 

Pembangunan Indonesia Manado, Mengajar di Prodi Sarjana 

Keperawatan dan Prodi Profesi Ners. Penulis juga aktif dalam 

penerbitan buku di bidang keperawatan, dan loloh hibah penelitian 

nasional serta memiliki beberapa hak karya cipta atas karya yang 

dibuat. Email : yosuakaligis1@gmail.com 

 

Dr. Dessy Laksyana Utami, SKM, M.K.K.K lahir 

di Palembang, 09 Desember 1977. Wanita yang 

akrab disapa Echie ini merupakan putri dari 

pasangan A. Syafruddin Marzuki dan Rosnani 

Achiruddin. Ia menyelesaikan pendidikan 

Magister (S2) di Universitas Indonesia pada 

bidang Keselamatan & Kesehatan Kerja, dan 

kemudian meraih gelar doktor (S3) dari Universitas Gadjah Mada, 

Yogyakarta.Saat ini, Dr. Dessy aktif sebagai dosen di Universitas 

Respati Indonesia, Jakarta Timur, dengan bidang kepakaran yang 

mencakup SMK3, Hygiene Industri, Psikology Industri, 

PerUndang-Undangan K3, Manajemen Risk, Manajemen 

kesehatan, hukum kesehatan, serta Sumber Daya manusia. Selain 

mengabdi di dunia akademik, ia juga bekerja sebagai HRD & HSE 

mailto:yosuakaligis1@gmail.com
mailto:yosuakaligis1@gmail.com


245 

 

Manager di perusahaan oleochemical selama lebih dari 17 tahun. 

Dengan perpaduan antara latar belakang akademik dan 

pengalaman profesionalnya, Dr. Dessy terus berkomitmen 

mengembangkan literasi hukum dan kesehatan di Indonesia 

melalui pengajaran, pelatihan, dan penulisan karya ilmiah. Untuk 

urusan akademik, kolaborasi riset, atau diskusi keilmuan, penulis 

dapat dihubungi melalui email: echieksp@gmail.com 

 

Merlin Abd Rahman, S.KM., M.Si. dilahirkan di 

Kecamatan Kabila, 26 februari 1989. Anak 

Pertama dari 2 bersaudara dari pasangan Bapak 

Ramly Abd Rahman dan Ibu Wirda Mustapa. 

Pada tahun 2007 penulis melanjutkan studi ke 

Perguruan Tinggi Negeri yaitu di Universitas 

Negeri Gorontalo, Fakultas Ilmu-ilmu 

Keolahragaan dan Kesehatan Jurusan Kesehatan Masyarakat dan 

tahun 2020 melanjutkan pendidikan S2 di Universitas Bina Taruna 

Gorontalo Prodi Administrasi Pelayanan Kesehatan. Dosen tetap 

Yayasan Bakti Nusantara Gorontalo pada Prodi D-III Rekam Medis 

& Informasi Kesehatan (RMIK) sejak tahun 2014, Ketua Program 

Studi D-III RMIK sejak Januari 2014 s/d Januari 2017, Pengurus 

Korwil IX Asosiasi Perguruan Tinggi Perekam Medis dan Informasi 

Kesehatan (APTIRMIKI) Sebagai Anggota Bidang Kurikulum tahun 

2018 s/d 2024 dan Melanjutkan Masa Periode dengan Jabatan 

sebagai Bendahara Korwil IX APTIRMIKI Periode 2024-2028, 

sekarang Menjabat sebagai Ketua STIKes Bakti Nusantara 

Gorontalo 2024-Sekarang. 

 

Sri Adi Nurhayati, S. Psi., MM, lahir di 

Surakarta, 13 Februari. Lulusan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta (UMS). Kerap disapa 

’Adi’ yang sering mengecoh lawan bicara karena 

sering dipanggil ’Pak’. Sulung dari dua 

bersaudara, dan merupakan orang tua tunggal 

dari satu anak. Menjadi dosen tetap sejak 2011, 
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Okupasi, Sarjana Psikologi, dan Magister 
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klinis, tetapi juga dalam bidang manajemen sumber daya manusia 
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